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Abstract. Inclusive education requires the availability of services that assist students with special needs in
adapting academically, socially, and emotionally within the school environment. This study aims to analyze
the contribution of guidance and counseling services to the improvement of adaptive functioning among
inclusive students. The method employed in this study was library research by reviewing various journals,
books, and previous studies related to guidance and counseling as well as inclusive education. The findings
indicate that guidance and counseling services, particularly individual counseling, group guidance,
emotional and behavioral management, and life skills development, contribute significantly to improving
students’ social skills, communication abilities, emotional regulation, self-confidence, independence, and
adaptive abilities. Guidance and counseling services also help create a more supportive and inclusive
school environment for students with special needs. However, the implementation of guidance and
counseling services still faces several challenges, including limited competence of guidance and counseling
teachers, inadequate supporting facilities, lack of technical guidelines for inclusive counseling services,
and limited understanding of inclusive education within the school environment.
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Abstrak. Pendidikan inklusif menuntut tersedianya layanan yang mampu membantu siswa berkebutuhan
khusus beradaptasi secara akademik, sosial, dan emosional di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kontribusi layanan bimbingan dan konseling terhadap peningkatan adaptive functioning pada
siswa inklusif. Metode yang digunakan adalah studi pustaka (/ibrary research) dengan menelaah berbagai
jurnal, buku, dan hasil penelitian terkait bimbingan dan konseling serta pendidikan inklusif. Hasil kajian
menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling, khususnya konseling individual, bimbingan
kelompok, pengelolaan emosi dan perilaku, serta pengembangan /ife skills, berkontribusi dalam
meningkatkan keterampilan sosial, kemampuan komunikasi, pengendalian emosi, rasa percaya diri,
kemandirian, dan kemampuan adaptasi siswa inklusif. Layanan bimbingan dan konseling juga membantu
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih suportif dan inklusif bagi siswa berkebutuhan khusus. Namun,
implementasi layanan bimbingan dan konseling masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan
kompetensi guru bimbingan dan konseling, kurangnya fasilitas pendukung, minimnya pedoman teknis
layanan BK inklusif, serta rendahnya pemahaman lingkungan sekolah terhadap pendidikan inklusif.

Kata kunci: Bimbingan dan Konseling, Pendidikan Inklusif, Siswa Inklusif, Adaptive Functioning.

LATAR BELAKANG

Sistem pendidikan inklusif dikembangkan agar seluruh peserta didik, termasuk anak
dengan kebutuhan khusus, memperoleh hak pendidikan yang sama tanpa perlakuan diskriminatif.
Konsep pendidikan inklusif menekankan bahwa setiap anak memiliki hak yang sama untuk
belajar bersama dalam lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan akademik, sosial,
emosional, dan keterampilan hidupnya (Putri et al., 2025). Implementasi pendidikan inklusif
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semakin berkembang seiring adanya kebijakan pemerintah yang mendorong sekolah reguler
menerima siswa berkebutuhan khusus sebagai bagian dari pemenuhan hak pendidikan bagi
seluruh warga negara (Sakinah & Andry, 2024). Sekolah inklusif tidak hanya berfokus pada aspek
akademik, tetapi juga pada kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekolah dan kehidupan sosialnya (Lase, 2026).

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan inklusif adalah rendahnya kemampuan
adaptive functioning pada sebagian siswa berkebutuhan khusus. Adaptive functioning merupakan
kemampuan individu dalam memenuhi tuntutan kehidupan sehari-hari secara mandiri sesuai
tahap perkembangannya. Kemampuan ini mencakup keterampilan komunikasi, interaksi sosial,
pengendalian emosi, tanggung jawab pribadi, hingga kemampuan menyelesaikan aktivitas sehari-
hari secara efektif (Sari, 2025). Siswa inklusif sering mengalami hambatan dalam aspek tersebut
akibat keterbatasan fisik, intelektual, maupun sosial emosional yang dimiliki. Kondisi ini
menyebabkan sebagian siswa mengalami kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya, kurang
percaya diri, sulit mengikuti aturan sekolah, serta mengalami hambatan dalam proses
pembelajaran (Mufarida, 2025).

Permasalahan adaptasi sosial dan emosional pada siswa inklusif menjadi perhatian
penting karena dapat memengaruhi keberhasilan pendidikan inklusif secara keseluruhan.
Lingkungan sekolah yang belum sepenuhnya ramah inklusi sering memperburuk kondisi siswa
berkebutuhan khusus. Tidak sedikit siswa inklusif mengalami penolakan sosial, bullying, isolasi
dalam kelompok belajar, hingga rendahnya partisipasi di kelas. Selain itu, kurangnya pemahaman
guru dan teman sebaya terhadap karakteristik anak berkebutuhan khusus juga menjadi faktor
penghambat perkembangan fungsi adaptif siswa (Qondias et al., 2025). Apabila kondisi ini tidak
ditangani secara tepat, maka dapat berdampak pada rendahnya motivasi belajar, perkembangan
psikologis, serta keterampilan sosial siswa inklusif dalam jangka panjang.

Dalam kondisi tersebut, layanan bimbingan dan konseling memiliki peran strategis dalam
membantu siswa inklusif meningkatkan adaptive functioning. Layanan bimbingan dan konseling
tidak hanya berfungsi membantu siswa mengatasi masalah pribadi dan akademik, tetapi juga
mendukung perkembangan sosial, emosional, dan keterampilan hidup peserta didik (Lahinda,
2025). Melalui layanan orientasi, informasi, bimbingan kelompok, konseling individual,
konsultasi, serta layanan rujukan, guru bimbingan dan konseling dapat membantu siswa inklusif
memahami diri, mengembangkan rasa percaya diri, meningkatkan kemampuan komunikasi, serta
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Kehadiran layanan bimbingan dan konseling yang
responsif dan adaptif menjadi bagian penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan inklusif
yang sehat dan suportif (Ardana et al., 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling
memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan siswa inklusif. Penelitian Yusuf (2025)
menjelaskan bahwa layanan bimbingan kelompok dan konseling individual mampu
meningkatkan adaptasi sosial-emosional siswa inklusif sekaligus mengurangi perilaku negatif di
lingkungan sekolah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Izdihar dan Lestariningrum (2025) juga
menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling membantu siswa mengenali potensi diri
serta mengembangkan keterampilan hidup yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Namun
demikian, implementasi layanan bimbingan dan konseling di sekolah inklusif masih menghadapi
berbagai hambatan, seperti rendahnya kompetensi guru bimbingan dan konseling dalam
menangani siswa terutama yang berkebutuhan khusus, kurangnya pedoman teknis layanan
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bimbingan dan konseling inklusif, serta terbatasnya sarana dan dukungan sekolah (Hasibuan &
Sofa, 2025).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas layanan bimbingan dan konseling dalam
pendidikan inklusif, kajian yang secara khusus menyoroti kontribusi layanan bimbingan dan
konseling terhadap peningkatan adaptive functioning siswa inklusif masih relatif terbatas.
Sebagian besar penelitian lebih menekankan pada aspek implementasi program bimbingan dan
konseling secara umum tanpa menghubungkannya secara mendalam dengan peningkatan fungsi
adaptif siswa. Maka dari itu, diperlukan kajian yang lebih komprehensif untuk memahami
bagaimana layanan bimbingan dan konseling dapat berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan adaptif siswa berkebutuhan khusus di lingkungan pendidikan inklusif.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi layanan
bimbingan dan konseling terhadap peningkatan adaptive functioning pada siswa inklusif. Kajian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan keilmuan bimbingan
dan konseling inklusif serta menjadi bahan pertimbangan praktis bagi guru bimbingan dan
konseling, sekolah, dan pengambil kebijakan dalam mengembangkan layanan bimbingan dan
konseling yang lebih adaptif dan efektif bagi siswa berkebutuhan khusus.

KAJIAN TEORITIS
Layanan Bimbingan dan Konseling

Menurut Permendikbud RI No. 81A Tahun 2013, layanan bimbingan dan konseling
adalah kegiatan konselor (guru BK) dalam merancang, melaksanakan, mengevaluasi, dan
menindaklanjuti program bimbingan dan konseling di sekolah (Akmal & Passalowongi,
2021). Bimbingan dan konseling merupakan layanan bantuan yang diberikan kepada individu
agar mampu memahami diri, mengembangkan potensi, serta menyelesaikan berbagai
permasalahan pribadi, sosial, belajar, dan karier secara optimal (Batubara et al., 2022). Dalam
dunia pendidikan, layanan bimbingan dan konseling berfungsi sebagai proses sistematis dan
berkelanjutan yang membantu peserta didik mencapai tugas perkembangan serta
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah maupun kehidupan sosialnya. Melalui layanan
ini, siswa dibantu untuk mengenali kemampuan diri, mengambil keputusan secara tepat, serta
mengembangkan keterampilan hidup yang mendukung keberhasilan akademik dan
kesejahteraan psikologis.

Selain berfungsi membantu penyelesaian masalah, bimbingan dan konseling juga
berperan dalam pengembangan karakter, sosial emosional, serta kesiapan siswa menghadapi
tantangan kehidupan (Juliawan et al., 2025). Layanan bimbingan dan konseling membantu
peserta didik memahami lingkungan, meningkatkan kemampuan penyesuaian diri,
membangun hubungan sosial yang sehat, serta mengembangkan sikap mandiri dan tanggung
jawab. Layanan bimbingan dan konseling juga menjadi bagian penting dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh, baik
dari aspek akademik maupun nonakademik.
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Siswa Inklusif

Siswa inklusif adalah peserta didik yang mengikuti proses pendidikan dalam sistem
pendidikan inklusif bersama siswa lainnya di sekolah reguler tanpa adanya diskriminasi.
Dalam pendidikan inklusif, siswa berkebutuhan khusus memperoleh kesempatan belajar yang
sama dengan siswa reguler sesuai kebutuhan, potensi, dan karakteristik masing-masing
individu. Siswa inklusif dapat mencakup anak dengan hambatan fisik, intelektual, sosial,
emosional, maupun gangguan perkembangan lainnya yang tetap memperoleh layanan
pendidikan dalam lingkungan belajar bersama. Pendidikan inklusif menekankan penerimaan
terhadap keberagaman peserta didik serta pemberian dukungan agar seluruh siswa mampu
berkembang secara optimal baik secara akademik maupun sosial (Hasanah et al., 2024).

Keberadaan siswa inklusif di sekolah reguler bertujuan menciptakan lingkungan
pendidikan yang ramah, setara, dan mendukung perkembangan seluruh peserta didik. Melalui
sistem inklusif, siswa berkebutuhan khusus tidak hanya memperoleh kesempatan
meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial,
komunikasi, rasa percaya diri, dan kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya. Pendidikan
inklusif juga memberikan dampak positif bagi siswa reguler karena dapat menumbuhkan sikap
toleransi, empati, serta penghargaan terhadap perbedaan individu. Maka dari itu, sekolah
inklusif membutuhkan dukungan guru, fasilitas, dan lingkungan sekolah yang adaptif agar
kebutuhan siswa inklusif dapat terpenuhi secara optimal (Wulandari & Harsiwi, 2024).

Adaptive Functioning

Adaptive functioning atau fungsi adaptif merupakan kemampuan individu dalam
menyesuaikan diri terhadap tuntutan kehidupan sehari-hari sesuai tahap perkembangan
usianya. Ini mencakup keterampilan konseptual, sosial, dan praktis yang dibutuhkan individu
untuk hidup mandiri dan berpartisipasi dalam lingkungan sosialnya. Grossman menjelaskan
bahwa perilaku adaptif berkaitan dengan kemampuan seseorang memenuhi tuntutan sosial dan
perkembangan di lingkungan sekitarnya (Daulay, 2021). Adaptive functioning menjadi aspek
penting karena menentukan sejauh mana siswa berkebutuhan khusus mampu mengikuti
aktivitas belajar, memahami aturan sekolah, serta menjalin hubungan sosial dengan teman
sebaya. Kemampuan adaptif yang baik akan membantu siswa mengembangkan rasa percaya
diri dan kemandirian dalam proses pembelajaran (Una et al., 2023).

Fungsi adaptif tidak hanya berkaitan dengan kemampuan akademik, tetapi juga
mencakup kemampuan komunikasi, pengelolaan emosi, interaksi sosial, serta keterampilan
merawat diri. Siswa inklusif yang memiliki adaptive functioning tinggi cenderung mampu
mengontrol perilaku, memahami instruksi guru, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas.
Sebaliknya, rendahnya fungsi adaptif dapat menimbulkan hambatan dalam proses
pembelajaran, seperti kesulitan bekerja sama, rendahnya keterampilan sosial, serta
ketergantungan terhadap bantuan orang lain (Aziz et al., 2024).

Pengembangan adaptive functioning dilakukan melalui pembelajaran yang terstruktur
dan dukungan lingkungan yang positif. Guru kelas dan guru pendamping khusus memiliki
peran penting dalam melatih keterampilan sosial, komunikasi, serta kemandirian siswa melalui
aktivitas sehari-hari di sekolah. Pendekatan individual dan pembelajaran yang fleksibel
memungkinkan siswa berkebutuhan khusus memperoleh pengalaman belajar yang sesuai
dengan kemampuan mereka. Selain itu, keterlibatan orang tua juga menjadi faktor pendukung
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dalam memperkuat kemampuan adaptif anak, terutama dalam pembiasaan perilaku mandiri di
rumah maupun di lingkungan sosial (Nela et al., 2024).

Perkembangan adaptive functioning yang optimal berpengaruh besar terhadap
keberhasilan pendidikan inklusif dan kesejahteraan psikososial siswa. Siswa yang mampu
beradaptasi dengan lingkungan sekolah akan lebih mudah membangun hubungan sosial yang
sehat, menunjukkan perilaku positif, serta memiliki motivasi belajar yang lebih baik.
Sebaliknya, keterbatasan fungsi adaptif dapat meningkatkan risiko isolasi sosial, kesulitan
emosional, dan rendahnya partisipasi akademik (Simamora et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research).
Penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan
topik penelitian, seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, dokumen, maupun hasil penelitian
terdahulu. Penelitian kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, serta mengolah bahan penelitian sebagai
sumber utama dalam memperoleh data ilmiah. Metode ini digunakan untuk memperoleh
pemahaman teoritis secara mendalam mengenai suatu fenomena atau permasalahan penelitian
(Zed, 2008). Rachman juga menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan merupakan penelitian
yang memanfaatkan berbagai literatur sebagai sumber data utama untuk mengkaji konsep,
teori, maupun hasil penelitian yang relevan dengan fokus kajian (Rachman dkk., 2024). Dalam
penelitian ini, pendekatan kepustakaan dipilih karena mampu memberikan gambaran
komprehensif mengenai layanan bimbingan dan konseling pada pendidikan inklusif serta
adaptive functioning siswa berkebutuhan khusus berdasarkan berbagai temuan ilmiah terbaru.
Dengan demikian, data yang digunakan bersifat sekunder dan diperoleh melalui hasil publikasi
ilmiah yang telah tersedia sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Layanan BK dalam Pendidikan Inklusif

Layanan bimbingan dan konseling memiliki peran strategis dalam mendukung
keberhasilan pendidikan inklusif, khususnya dalam pengembangan adaptive functioning siswa
berkebutuhan khusus. Adaptive functioning berkaitan dengan kemampuan individu dalam
menyesuaikan diri terhadap tuntutan sosial, akademik, emosional, dan aktivitas sehari-hari
sesuai tahap perkembangannya. Kemampuan tersebut menjadi faktor penting karena
menentukan sejauh mana siswa mampu berpartisipasi secara optimal dalam proses
pembelajaran maupun interaksi sosial di sekolah. Siswa berkebutuhan khusus yang
memperoleh dukungan psikologis dan sosial yang memadai cenderung menunjukkan
kemampuan adaptasi yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak memperoleh
pendampingan secara intensif (Ardana et al., 2025).

Analisis berbagai penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling
tidak hanya berfungsi sebagai penanganan masalah psikologis siswa, tetapi juga sebagai sarana
pengembangan potensi diri dan keterampilan sosial. Guru bimbingan dan konseling memiliki
tanggung jawab membantu siswa memahami kondisi dirinya, membangun konsep diri positif,
serta meningkatkan kemampuan interaksi sosial. Hal tersebut sejalan dengan temuan
penelitian yang menyatakan bahwa layanan bimbingan dan konseling berkontribusi terhadap
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peningkatan rasa percaya diri dan penyesuaian sosial siswa berkebutuhan khusus di sekolah
inklusi (Irmayanti & Yuliani, 2020).

Implementasi layanan bimbingan dan konseling di sekolah inklusi umumnya
dilakukan melalui beberapa bentuk layanan, yaitu konseling individual, bimbingan kelompok,
layanan orientasi, konsultasi, dan layanan informasi. Kelima bentuk layanan tersebut saling
berkaitan dalam membantu siswa mengembangkan fungsi adaptif secara bertahap. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan inklusif tidak hanya dipengaruhi faktor
akademik, tetapi juga dukungan emosional dan sosial yang diberikan kepada siswa
berkebutuhan khusus (Afsari et al., 2025). Layanan bimbingan dan konseling membantu
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan suportif. Guru bimbingan dan
konseling berperan dalam membangun budaya sekolah yang menghargai keberagaman serta
mengurangi stigma terhadap siswa berkebutuhan khusus. Lingkungan sekolah yang menerima
keberagaman terbukti memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan psikologis dan
kemampuan sosial siswa inklusif (Hasibuan & Sofa, 2025).

Konseling Individual dan Penguatan Konsep Diri

Konseling individual merupakan layanan bimbingan dan konseling yang paling
dominan diterapkan di sekolah inklusi. Konseling individual dilakukan melalui interaksi
langsung antara guru bimbingan dan konseling dan siswa untuk membahas berbagai hambatan
akademik, emosional, maupun sosial yang dialami siswa. Pendekatan ini dinilai efektif karena
memberikan ruang yang lebih personal bagi siswa untuk menyampaikan pengalaman dan
kesulitan yang dihadapi dalam proses pembelajaran (Utami, 2021). Konseling individual
terbukti membantu siswa berkebutuhan khusus membangun penerimaan diri dan konsep diri
positif. Siswa yang sebelumnya menunjukkan kecenderungan menarik diri dari lingkungan
sosial mulai mampu memahami kondisi dirinya secara lebih realistis. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa layanan konseling individual berkontribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan psikologis siswa inklusif (Gunawan et al., 2021).

Pada siswa tunagrahita ringan, konseling individual lebih banyak difokuskan pada
pembentukan kemandirian dan kemampuan memahami instruksi sederhana. Guru bimbingan
dan konseling membantu siswa mengembangkan strategi belajar yang sesuai dengan
kemampuan kognitif yang dimiliki. Hal tersebut membantu mengurangi tekanan psikologis
yang muncul akibat tuntutan akademik di kelas reguler (Febriani dkk., 2024). Selain itu,
penelitian menunjukkan bahwa konseling individual juga membantu siswa autisme dalam
mengelola kecemasan sosial dan perilaku repetitif. Guru bimbingan dan konseling
menggunakan pendekatan visual, komunikasi sederhana, dan penguatan perilaku positif untuk
membantu siswa memahami situasi sosial di sekolah. Pendekatan tersebut terbukti
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengikuti rutinitas pembelajaran secara lebih stabil
(Lokasari & Rosada, 2024). Temuan lain menunjukkan bahwa keberhasilan konseling
individual dipengaruhi oleh hubungan interpersonal antara guru bimbingan dan konseling dan
siswa. Sikap empatik, penerimaan tanpa syarat, dan komunikasi yang suportif menjadi faktor
penting dalam menciptakan rasa aman bagi siswa berkebutuhan khusus.
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Bimbingan Kelompok dan Pengembangan Keterampilan Sosial

Bimbingan kelompok memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan sosial siswa inklusif. Dalam kegiatan kelompok, siswa memperoleh kesempatan
untuk belajar berkomunikasi, bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, serta memahami
aturan sosial dalam lingkungan sekolah. Interaksi kelompok juga membantu siswa
mengembangkan rasa percaya diri dalam menjalin hubungan dengan teman sebaya (Salsabela,
2014). Penelitian Nadia et al (2024) menunjukkan bahwa bimbingan kelompok mampu
meningkatkan kemampuan interaksi sosial dan adaptasi emosional siswa berkebutuhan
khusus. Siswa yang sebelumnya pasif dalam kegiatan kelas mulai menunjukkan keberanian
untuk berpartisipasi dalam diskusi maupun aktivitas kelompok. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa lingkungan kelompok yang suportif dapat menjadi media
pembelajaran sosial yang efektif bagi siswa inklusif.

Kegiatan bimbingan kelompok biasanya dilakukan melalui diskusi, simulasi sosial,
permainan edukatif, dan latihan komunikasi sederhana. Metode tersebut membantu siswa
belajar memahami ekspresi emosi, aturan sosial, dan pola interaksi yang sesuai dalam
lingkungan sekolah (Nurussakinah & Romadona, 2024). Selain meningkatkan kemampuan
komunikasi, bimbingan kelompok juga berkontribusi terhadap pengembangan empati dan
toleransi antar siswa. Interaksi yang terjadi dalam kelompok membantu siswa reguler
memahami kondisi teman berkebutuhan khusus sehingga tercipta hubungan sosial yang lebih
positif dan inklusif (Nuryadi et al., 2025).

Temuan lain menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti bimbingan kelompok secara
rutin memiliki tingkat partisipasi sosial yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak
mengikuti layanan tersebut. Mereka cenderung lebih aktif dalam kegiatan kelas dan lebih
mudah menjalin hubungan pertemanan. Hal tersebut menunjukkan bahwa bimbingan
kelompok memiliki kontribusi nyata terhadap perkembangan adaptive functioning siswa
inklusif (Hasanah et al., 2024).

Bimbingan Kelompok dan Pengembangan Keterampilan Sosial

Banyak siswa berkebutuhan khusus mengalami hambatan dalam pengelolaan emosi
dan perilaku. Kondisi tersebut dapat muncul dalam bentuk kecemasan sosial, tantrum, perilaku
agresif, atau kesulitan mengontrol frustrasi ketika menghadapi tekanan belajar (Af'idah et al.,
2022). Karenanya, layanan bimbingan dan konseling diarahkan untuk membantu siswa
mengembangkan regulasi emosi dan perilaku adaptif.

Guru bimbingan dan konseling atau BK umumnya menggunakan pendekatan
behavioral dan humanistik dalam membantu siswa memahami emosinya. Teknik relaksasi,
self-talk positif, problem solving, dan reinforcement positif menjadi metode yang paling sering
digunakan dalam layanan konseling siswa inklusif. Pendekatan tersebut membantu siswa
mengembangkan strategi coping yang lebih sehat ketika menghadapi situasi yang menekan
(Saleh & Karneli, 2020). Pada siswa autisme, pengelolaan emosi dilakukan melalui
pendekatan visual dan rutinitas terstruktur. Jadwal visual dan simulasi situasi sosial membantu
siswa memahami perubahan aktivitas sechingga tingkat kecemasan dapat dikurangi
(Normawati et al., 2025). Selain itu, layanan bimbingan dan konseling juga membantu siswa
memahami konsekuensi perilaku dan mengembangkan kontrol diri. Siswa diajarkan
mengenali perilaku yang dapat diterima dalam lingkungan sekolah serta memahami dampak
perilaku terhadap orang lain. Proses tersebut membantu siswa meningkatkan kemampuan
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penyesuaian sosial dan mengurangi konflik interpersonal di lingkungan sekolah (Sibarani,
2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh pendampingan
emosional secara rutin memiliki kestabilan emosi yang lebih baik dibandingkan siswa yang
tidak memperoleh layanan bimbingan dan konseling intensif. Kondisi emosional yang stabil
berdampak positif terhadap motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
(Alwaladi & Nadirah, 2025).

Pengembangan Kemandirian dan Life Skills

Adaptive functioning juga berkaitan erat dengan kemampuan kemandirian siswa
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Maka daei itu, layanan bimbingan dan konseling di
sekolah inklusi tidak hanya berfokus pada aspek emosional dan sosial, tetapi juga pada
pengembangan [ife skills siswa berkebutuhan khusus (Hadi & Laras, 2021). Guru bimbingan
dan konseling membantu siswa mengembangkan keterampilan dasar seperti mengatur jadwal
belajar, memahami instruksi tugas, menjaga kebersihan diri, dan menyusun perlengkapan
sekolah. Keterampilan tersebut menjadi bagian penting dari fungsi adaptif karena berkaitan
langsung dengan kemampuan siswa menjalani aktivitas sehari-hari secara mandiri (Sari,
2018). Pada siswa slow learner, pengembangan life skills dilakukan melalui pembiasaan
perilaku sederhana dan strategi belajar bertahap. Guru bimbingan dan konseling membantu
siswa memahami target belajar yang realistis sesuai kemampuan yang dimiliki.

Pengembangan kemandirian memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar
siswa inklusif. Siswa yang mampu menyelesaikan aktivitas secara mandiri cenderung
memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Hal
tersebut menunjukkan bahwa adaptive functioning memiliki hubungan erat dengan
perkembangan psikososial siswa. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam pembiasaan perilaku
mandiri di rumah menjadi faktor pendukung keberhasilan layanan bimbingan dan konseling.
Kolaborasi antara sekolah dan keluarga membantu menciptakan konsistensi dalam
pengembangan perilaku adaptif siswa berkebutuhan khusus.

Hambatan Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah Inklusi

Meskipun layanan bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam pendidikan
inklusif, masih terdapat berbagai hambatan dalam implementasinya. Salah satu hambatan
utama adalah keterbatasan kompetensi guru bimbingan dan konseling dalam menangani siswa
berkebutuhan khusus. Banyak guru bimbingan dan konseling belum memperoleh pelatihan
khusus mengenai pendekatan konseling inklusif sehingga layanan yang diberikan masih
bersifat umum (Aini et al., 2024). Selain kompetensi, keterbatasan jumlah guru bimbingan dan
konseling juga memengaruhi efektivitas layanan di sekolah inklusi. Beban kerja yang tinggi
menyebabkan layanan konseling individual tidak dapat dilakukan secara intensif kepada
seluruh siswa yang membutuhkan pendampingan khusus. Kondisi tersebut menyebabkan
beberapa siswa belum memperoleh layanan yang optimal (Gea et al., 2024).

Hambatan lain berkaitan dengan keterbatasan fasilitas sekolah. Beberapa sekolah
belum memiliki ruang konseling yang nyaman, alat bantu komunikasi, maupun media
pembelajaran adaptif bagi siswa berkebutuhan khusus. Padahal, sarana dan prasarana yang
memadai merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan layanan bimbingan dan
konseling inklusif (Ardana et al., 2025). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih
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terdapat stigma negatif terhadap siswa berkebutuhan khusus di beberapa lingkungan sekolah.
Kurangnya pemahaman guru dan siswa reguler mengenai konsep pendidikan inklusif dapat
memengaruhi kenyamanan psikologis siswa inklusif dalam berinteraksi sosial (Ines, 2025).
Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan layanan bimbingan dan konseling juga
dipengaruhi budaya sekolah secara keseluruhan. Selain itu, kurangnya keterlibatan orang tua
menjadi hambatan dalam pengembangan adaptive functioning siswa. Sebagian orang tua
belum memahami pentingnya pembiasaan perilaku adaptif di rumah sehingga strategi yang
diterapkan di sekolah tidak berjalan secara konsisten.

KESIMPULAN DAN SARAN

Layanan bimbingan dan konseling memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan
adaptive functioning siswa inklusif di lingkungan pendidikan inklusif. Melalui layanan
konseling individual, bimbingan kelompok, layanan orientasi, informasi, konsultasi, dan
pengembangan [life skills, siswa berkebutuhan khusus memperoleh bantuan dalam
mengembangkan keterampilan sosial, pengelolaan emosi, komunikasi, kemandirian, serta
kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Keberadaan layanan bimbingan
dan konseling juga membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif, inklusif,
dan menghargai keberagaman sehingga siswa inklusif dapat berpartisipasi lebih optimal dalam
proses pembelajaran maupun interaksi sosial.

Akan tetapi, implementasi layanan bimbingan dan konseling di sekolah inklusif masih
menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan kompetensi guru bimbingan dan
konseling dalam menangani siswa berkebutuhan khusus, kurangnya fasilitas pendukung,
minimnya pedoman teknis layanan bimbingan dan konseling inklusif, serta rendahnya
pemahaman sebagian warga sekolah terhadap konsep pendidikan inklusif. Maka dari itu,
diperlukan penguatan kompetensi profesional guru bimbingan dan konseling, pengembangan
program layanan yang lebih adaptif, serta kerja sama antara sekolah, keluarga, dan lingkungan
sosial untuk mendukung perkembangan adaptive functioning siswa inklusif secara optimal.
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